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ABSTRAK 

 
Budi daya padi tanpa-tanah sebagai metode pertanian perkotaan dimaksudkan untuk memproduksi pangan 

secara subsisten. Percobaan ini bertujuan menguji respons tanaman padi pada media tanam tanpa-tanah berbasis 
irigasi berselang (alternate wetting-drying). Penelitian dilaksanakan di rumah kasa Desa Sumberjeruk, Kabupaten 
Jember (8°07'42.9" LS dan 113°47'09.3" BT) pada Januari‒Mei 2022, dengan rancangan acak lengkap faktorial 2 faktor 
dan 3 ulangan. Media tanam tanpa-tanah (sekam:air) sebagai faktor pertama terdiri atas 4 komposisi (v/v), yakni 0:1, 
1:4, 1:6, dan 1:8 (volume total 25 L), dan varietas sebagai faktor kedua terdiri atas Inpari 46 dan IR 64. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan (sekam:air) 1:6 dan varietas Inpari 46 berpengaruh berbeda nyata pada 
jumlah anakan produktif (25,17 batang) dan bobot gabah per rumpun (34,07 g). Penggunaan media sekam:air (1:6) 
berbeda tidak nyata dengan sekam:air 1:4 berdasarkan jumlah gabah total (124,21 bulir) dan jumlah gabah bernas 
(83,52 bulir). Varietas Inpari 46 memberikan respons terbaik pada jumlah gabah total (133,07 bulir), jumlah gabah 
bernas (84,88 bulir), dan bobot 1000 biji (22,43 g). Penggunaan sekam dan air sebagai media tanam dengan nisbah 
yang tepat menjadi media yang ideal untuk budi daya padi tanpa-tanah karena sekam diduga mampu menyuplai 
oksigen ke media. 
 
Kata kunci: irigasi berselang, media tanam tanpa-tanah, pertanian subsisten, urban farming 

 
ABSTRACT 

 
Rice cultivation without land as an urban farming method is carried out to produce food in a subsistence manner. 

This experiment aimed to examine the response of rice plants to non-soil planting media based on alternate wetting-
drying irrigation. This work was conducted at the screen house in Sumberjeruk Village, Jember Regency (8°07'42.9" 
S and 113°47'09.3" E) from January to May 2022, using a factorial complete randomized design (crd) with 2-factors 
and 3-replications. The soilless medium (husk:water) as the first factor consists of 4 compositions (v/v): 0:1, 1:4, 1:6, 
and 1:8 (total volume 25-L), while variety as the second factor consists of Inpari 46 and IR 64. The results showed 
that the combination treatment (husk: water) 1:6 and Inpari 46 had a significant effect on the number of productive 
tillers (25.17 stems) and grain weight per hill (34.07 g). The planting medium of non-soil husk: water 1:6 gave no 
significant value to husk: water 1:4 on the total number of grains (124.21 grains) and full grains (83.52 grains). The 
Inpari 46 varieties showed the highest value for the total number of grains (133.07 grains), the number of full grains 
(84.88 grains), and the weight of 1000-seeds (22.43 g). Using husks and water as a planting medium in the right ratio 
was an ideal medium for soilless rice-cultivation because the husks are thought to be able to supply oxygen to the 
media. 

 
Keywords: alternate wetting-driyng, soilless, subsistence farming, urban farming 

 

PENDAHULUAN 

 
Faktor-faktor dan input produksi menggunakan 

teknologi tertentu harus dialokasikan untuk 
memperoleh produksi yang optimal (Masyhudi & 
Mamilianti 2017). Bercocok tanam pada lahan terbatas 
menjadi solusi guna menjawab permasalahan terkait 
kondisi terbatas-nya ketersediaan lahan untuk 
pertanian dan meningkat-nya kebutuhan pangan 
(Asmana et al. 2017). Salah satu metode budi daya 

yang sesuai diterapkan pada lahan terbatas adalah 
metode budi daya hidroponik. Metode budi daya 
hidroponik (budi daya tanpa-tanah) memiliki beberapa 
keunggulan, seperti dapat diterapkan pada lahan 
terbatas dan tidak mengenal musim (Singgih et al. 
2019). Namun, adopsi metode budi daya hidroponik 
pada tanaman padi memerlukan teknologi tambahan 
guna mengoptimalkan penggunaan air sebagai media 
tanam karena padi memerlukan banyak air untuk 
menunjang pertumbuhannya. Irigasi berselang 
(alternate wetting-drying, awd) menjadi teknologi yang 
dapat diterapkan untuk mengelola air irigasi (Yulianto 
et al. 2020). 

Beberapa penelitian sebelumnya terkait 
penggunaan media tanam tanpa-tanah yang 
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dikombinasikan dengan irigasi berselang menunjukkan 
pengaruh positif pada pertumbuhan dan hasil tanaman 
padi, tetapi belum diper-oleh komposisi media yang 
sesuai untuk dikombinasikan dengan irigasi awd. 
Penerapan irigasi awd di lahan sawah yang 
dikombinasikan dengan aplikasi bahan organik 3 
ton/ha mampu menghasilkan rerata hasil gabah kering 
giling lebih tinggi dibandingkan pada penerapan irigasi 
continuous flooding (Yulianto et al. 2020). Pada media 
tanpa-tanah, penggunaan air dan sekam yang 
dikombinasikan dengan irigasi awd mampu 
memberikan hasil tertinggi pada tinggi tanaman, 
jumlah anakan, dan jumlah daun (Damanhuri et al. 
2022). 

Penerapan irigasi awd dapat mengurangi peng-
gunaan air mencapai 25,7%, tetapi dapat pula 
menurun-kan produksi mencapai 5,4%, sehingga 
kelemahan tersebut perlu diatasi melalui aplikasi 
bahan organik (Carrijo et al. 2017). Pemilihan bahan 
organik didasarkan pada kandungan dalam bahan 
tersebut serta kemuda-hannya untuk diperoleh. Dalam 
hal ini, bahan organik yang digunakan adalah sekam 
dengan kandungan 35,68% serat kasar, 33,71% 
karbohidrat, 33,64% oksigen, 17,17% abu, 16,98% 
silica, 9,02 air, 1,54% hydrogen, 1,33% karbon, dan 
1,18% lemak (Mahfuzin et al. 2020). Aplikasi sekam 
diharapkan mampu mening-katkan serapan unsur hara 
melalui ketersediaan oksigen dalam jumlah cukup 
pada media tanam air akibat tingginya kandungan 
oksigen dalam sekam. Menurut Krisna et al. (2017), 
fungsi sel tanaman ditunjang oleh keberadaan oksigen 
sehingga ketersediaan oksigen yang tidak mencukupi 
dapat menghambat penyerapan unsur oleh akar 
(Suprayogi & Suprihati 2021). 

Adopsi metode budi daya tanpa-tanah berbasis 
irigasi awd perlu diteliti lebih lanjut untuk mendapatkan 
infor-masi guna menunjang penerapan sistem 
pertanian subsisten pada lahan terbatas. Penelitian ini 
dilaksana-kan untuk mengkaji pengaruh komposisi 
media tanam tanpa-tanah berbasis irigasi awd pada 
pertumbuhan dan hasil padi. Urgensi untuk 
menghasilkan sistem pertanian subsisten guna 
menjawab permasalahan terkait peningkatan 
kebutuhan pangan yang tidak diimbangi dengan 
peningkatan produksi pangan merupakan alasan 
perlunya penelitian ini. 
 
 

METODE PENELITIAN 
 
Waktu dan Tempat 

Penelitian dimulai pada bulan Januari hingga Mei 
2022 di rumah kasa di Desa Sumberjeruk, Kecamatan 
Kalisat, Kabupaten Jember, Jawa Timur (koordinat 
8°07'42.9" LS dan 113°47'09.3" BT; ketinggian 281 
mdpl; suhu udara 23‒32 °C). 
 
Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan terdiri atas bak tanam 
modifikasi, netpot, Total Dissolved Solids (TDS) & 

Electrical Conductivity (EC) meter, dan pH meter. 
Bahan-bahan yang digunakan terdiri atas benih padi 
varietas Inpari 46 dan IR 64, media tanam dalam netpot 
sebagai penyangga tumbuhnya tanaman (tanah 
topsoil, arang sekam, cocopeat), media tanam dalam 
bak (sekam dan air) sebagai kontainer nutrisi, dan 
nutrisi AB mix (mengandung unsur hara makro dan 
mikro). 
 
Rancangan Percobaan 

Percobaan dirancang menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap Faktorial (RALF) 2 faktor dan 3 ulangan. 
Media tanam tanpa-tanah (sekam:air) sebagai faktor 
pertama terdiri atas 4 komposisi (v/v), yakni 0:1, 1:4, 
1:6, dan 1:8 (volume total media 25 L), sedangkan 
varietas sebagai faktor kedua terdiri atas Inpari 46 dan 
IR 64. Penggunaan kedua varietas tersebut untuk 
membuktikan kesesuaian metode budi daya dengan 
sifat varietas, yaitu Inpari 46 yang cocok dibudidayakan 
di lahan sawah tadah hujan dan IR 64 yang cocok 
dibudidayakan di lahan sawah irigasi. Dengan 
demikian, berdasarkan perlakuan yang telah disusun 
diperoleh 8 kombinasi dan 24-unit percobaan dengan 
setiap unit percobaan berupa 4 lubang tanam. 
 
Prosedur  

Benih padi disemaikan pada lahan hingga berumur 
25 HSS (Shaibur et al. 2008), ditanam 2 bibit padi di 
setiap netpot (Sutrisna et al. 2018), menyulam 
tanaman yang tidak tumbuh atau kondisinya abnormal 
pada 7‒14 HST (Moningka et al. 2020), melakukan 
irigasi berselang dengan menguras air dalam bak 
ketika sore  hari (17.00 WIB) dan mengembalikan air 
dalam bak ketika pagi hari (07.00 WIB) pada fase 
vegetatif saat tanaman berumur 16‒46 HST (Budianto 
et al. 2020), memberikan nutrisi AB mix sesuai dengan 
kebutuhan tanaman (Moningka et al. 2020), mengukur 
Electric Conductivity/EC (500-1500 µS/cm pada fase 
vegetatif dan 1500-3000 µS/cm pada fase generatif) 
dan pH media 6,5‒7 agar unsur hara terserap dengan 
baik (Qurrohman & Ginandjar 2018), menambahkan air 
pada bak tanam untuk mengganti volume air yang 
hilang akibat evapotranspirasi (Moningka et al. 2020), 
mengendalikan organisme pengganggu tanaman 
(OPT) berdasarkan hasil pemantauan di lapangan 
(Sutrisna et al. 2018), dan memanen padi ketika 
tanaman telah memenuhi syarat untuk siap-panen. 
 
Analisis Data 

Data pertumbuhan dan hasil tanaman padi meliputi 
jumlah anakan produktif, jumlah gabah total, jumlah 
gabah bernas, jumlah gabah hampa, bobot gabah per 
rumpun, dan bobot 1000 biji. Keseluruhan data hasil 
pengamatan yang memiliki sebaran normal dan 
homogen berdasarkan pengujian menggunakan 
aplikasi SPSS selanjutnya dianalisis menggunakan 
Analysis of Variance (ANOVA). Hasil analisis data yang 
berbeda nyata dan berbeda sangat nyata kemudian 
diuji lanjut meng-gunakan Duncan’s Multiple Range 
Test (DMRT) untuk pengaruh faktor tunggal komposisi 
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media tanam tanpa-tanah, menggunakan Beda Nyata 
Terkecil (BNT) untuk pengaruh faktor tunggal varietas, 
dan menggunakan Duncan’s Multiple Range Test 
(DMRT) untuk pengaruh interaksi. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil dari jumlah anakan produktif per rumpun 
(Tabel 1) menunjukkan bahwa kombinasi media tanam 
tanpa-tanah, yaitu air dan varietas Inpari 46 
memberikan hasil tertinggi pada jumlah anakan 
produktif (29,75 batang). Adapun kombinasi media 
tanam tanpa-tanah, yaitu sekam:air 1:4 dan varietas IR 
64 memberikan hasil tertinggi pada jumlah anakan 
produktif (26,25 batang). Sementara itu, mayoritas 
media tanam tanpa-tanah memberikan hasil tertinggi 
untuk varietas Inpari 46 pada jumlah anakan produktif. 

Terjadinya interaksi antara perlakuan komposisi 
media tanam tanpa-tanah dan perlakuan varietas pada 
jumlah anakan produktif diduga disebabkan oleh 
nisbah yang tepat antara sekam dan air sebagai media 
tanam, yakni menunjang penyerapan unsur hara oleh 
akar tanaman melalui pengayaan oksigen dari sekam, 
yang dapat mengoptimalkan pembentukan anakan 
varietas unggul padi yang digunakan. Interaksi antara 
lingkungan dan genotipe menjadi faktor penentu 
terbentuknya jumlah anakan pada setiap varietas 
(Rusmawan & Muzammil 2019). Selaras dengan 
pernyataan Tilahun (2019), kondisi nutrisi, suhu, dan 
radiasi yang merupakan faktor lingkungan dapat 
memengaruhi pembentukan anakan padi. Dalam hal 
ini, sekam dengan kandungan oksigen mencapai 
33,64% (Mahfuzin et al. 2020) dapat meningkatkan 
ketersedian oksigen dalam media tanam sehingga 
kondisi unsur hara yang tersedia dengan baik dapat 
diserap secara maksimal oleh akar. Selain dipengaruhi 
oleh faktor lingkungan, jumlah anakan yang terbentuk 
pada tanaman padi dipengaruhi pula oleh varietas 
(Hadi et al. 2020). Perbedaan karakter yang dimiliki 
oleh setiap varietas merupakan hal yang 
menyebabkan perbedaan kemampuan tanaman padi 
untuk menghasilkan anakan (Garba et al. 2013). 
Pemilihan komposisi media tanam tanpa-tanah dan 
varietas padi perlu diperhatikan untuk menghasilkan 
jumlah anakan produktif secara optimal, sebab 

menurut Purba & Giametri (2017), banyaknya anakan 
produktif yang terbentuk dapat banyak berkontribusi 
pada hasil padi melalui penambahan fotosintat. 

Hasil dari jumlah gabah hampa (Tabel 2) menun-
jukkan bahwa kombinasi media tanam tanpa-tanah, 
yaitu sekam:air 1:8 dan varietas Inpari 46 memberikan 
hasil terendah pada jumlah gabah hampa (36,00 bulir). 
Kombinasi media tanam tanpa-tanah, yaitu air dan 
varietas IR 64, memberikan hasil terendah pada jumlah 
gabah hampa (18,25 bulir). Sementara itu, semua 
media tanam tanpa-tanah memberikan hasil terendah 
untuk varietas IR 64 pada jumlah gabah hampa. 

Terjadinya interaksi antara perlakuan komposisi 
media tanam tanpa-tanah dan perlakuan varietas pada 
jumlah gabah hampa diduga disebabkan oleh nisbah 
antara sekam dan air sebagai media tanam yang tidak 
mampu menunjang berdirinya tanaman secara 
maksimal sehingga varietas padi dengan karakter 
tubuh tanaman yang tinggi disertai banyaknya bobot 
gabah per rumpun dapat berisiko rebah. Menurut 
Widodo et al. (2022) varietas padi dengan postur tubuh 
tanaman yang tinggi serta bobot gabah per rumpun 
lebih banyak dapat mengakibatkan media tanam 
berupa air tidak mampu menopang tubuh tanaman 
dengan baik yang mengakibatkan tingginya potensi 
terjadinya rebah. Kondisi demikian berdampak pada 
varietas Inpari 46 yang rebah ketika memasuki fase 
pengisian biji. Berdasarkan deskripsi varietas, 
tanaman tersebut memiliki karakter tinggi tubuh dan 
rata-rata hasil lebih tinggi dibandingkan dengan 
varietas IR 64. Deskripsi varietas menunjukkan bahwa 
tinggi tanaman padi varietas Inpari 46 adalah ± 101,50 
cm dengan rata-rata hasil ± 6,74 ton/ha; tinggi tanaman 
varietas IR 64 adalah ± 85 cm dengan rata-rata hasil ± 
5 ton/ha (Balitbangtan 2014). Dalam hal ini, rebah yang 
terjadi selama fase pengisian biji dapat mengganggu 
pengisian biji (Widodo et al. 2022), bermula dari tajuk 
tanaman yang rebah akan saling menutupi satu 
dengan lainnya, kemudian terjadi penurunan 
kemampuan untuk menyerap sinar matahari, yang 
berakibat fotosintesis tidak berjalan maksimal (Dulbari 
et al. 2018). 

Hasil bobot gabah per rumpun (Tabel 3) 
menunjukkan bahwa kombinasi media sekam:air 1:6 
dan varietas Inpari 46 memberikan hasil tertinggi pada 
bobot gabah per rumpun (34,07 g). Kombinasi media 

Tabel 1 Jumlah anakan produktif padi (batang) 

 Air Sekam:Air 1:4 Sekam:Air 1:6 Sekam:Air 1:8 

Inpari 46 29,75a 27,78ab 25,17bc 26,00bc 
IR 64 16,65e 26,25b 20,50d 22,75cd 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil berbeda merupakan hasil berbeda nyata dari uji lanjut DMRT pada 
taraf 1%. 

 
Tabel 2 Jumlah gabah hampa tanaman padi (bulir) 

 Air Sekam:Air 1:4 Sekam:Air 1:6 Sekam:Air 1:8 

Inpari 46 55,38d 44,25c 57,17d 36,00bc 
IR 64 18,25a 32,25b 27,75ab 31,25b 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil berbeda merupakan hasil berbeda nyata dari uji lanjut DMRT pada 
taraf 1%. 
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sekam:air 1:4 dan varietas IR 64 memberikan hasil 
tertinggi pada bobot gabah per rumpun (27,34 g). 
Sementara itu, mayoritas media tanam tanpa-tanah 
memberikan hasil terbaik untuk varietas Inpari 46 pada 
bobot gabah per rumpun. 

Interaksi antara perlakuan komposisi media tanam 
tanpa-tanah dan perlakuan varietas pada bobot gabah 
per rumpun diduga disebabkan oleh nisbah yang tepat 
antara sekam dan air sebagai media tanam.  Interaksi 
ini menunjang penyerapan unsur hara oleh akar 
tanaman melalui pengayaan oksigen dari sekam yang 
dapat mengoptimalkan pertumbuhan dan hasil varietas 
unggul padi yang digunakan. Menurut Rofiyana et al. 
(2021), media tanam yang kaya akan oksigen dapat 
menunjang penyerapan unsur hara oleh akar tanaman 
secara optimal sehingga fotosintesis dapat 
berlangsung dengan baik untuk menghasilkan 
fotosintat maksimal. Perlu diketahui bahwa potensi 
hasil tinggi yang dimiliki oleh suatu varietas berasal dari 
peran faktor genetik untuk mengoptimalkan hasil 
tanaman melalui kemampuan alokasi hasil fotosintesis 
sehingga pengisian biji dapat diatur secara tepat. 
Namun, pengisian biji dipengaruhi pula oleh faktor 
lingkungan, seperti ketersediaan cahaya matahari, air, 
dan unsur hara yang digunakan dalam fotosintesis 
(Wachid & Mintono 2017). Timbulnya faktor pembatas 
dalam proses fotosintesis dapat mengurangi pengisian 
biji pada tanaman padi (Lestari et al. 2017). 

Varietas Inpari 46 mampu menghasilkan bobot 
gabah per rumpun yang berbeda nyata dari varietas IR 
64 pada mayoritas taraf media tanam telah sesuai 
dengan deskripsi varietas; rata-rata hasil varietas 
Inpari 46 lebih tinggi dibandingkan varietas IR 46. 
Dalam hal ini, karakteristik yang dimiliki oleh setiap 
varietas akan menentukan kemampuan oleh tanaman 
padi untuk menghasilkan anakan (Garba et al. 2013). 
Selain itu, jumlah anakan berkorelasi positif dengan 
jumlah anakan produktif; makin tinggi jumlah anakan, 
makin tinggi pula potensi anakan produktif yang dapat 
terbentuk (Widodo & Damanhuri 2021). Banyaknya 
anakan produktif dan gabah total dapat secara 
langsung dan positif memengaruhi hasil gabah (Kartina 
et al. 2016). Selain itu, panjang malai turut 
memengaruhi bobot gabah per rumpun karena 

parameter ini berkorelasi positif dengan bobot gabah 
per malai sehingga malai yang panjang dapat 
meningkatkan hasil gabah (Wachid & Mintono 2017). 

Perlakuan komposisi media tanam tanpa-tanah 
(Tabel 4) menunjukkan bahwa rerata jumlah gabah 
total tertinggi diperoleh dari sekam:air 1:6,. Hasilnya, 
yaitu 124,21 bulir, berbeda tidak nyata apabila 
dibandingkan dengan sekam:air 1:4, tetapi berbeda 
nyata apabila dibandingkan dengan sekam:air 1:8 dan 
air. Kondisi demikian diduga disebabkan oleh nisbah 
yang tepat antara sekam dan air sebagai media tanam 
untuk menunjang penyerapan unsur hara oleh akar 
tanaman secara optimal melalui pengayaan oksigen 
yang berasal dari sekam. Hasil penelitian Widodo et el. 
(2023) menunjukkan bahwa rasio sekam:air (1:8) 
memberikan hasil signifikan pada jumlah gabah per 
malai padi fungsional varietas Watu Dodol. Seperti 
dilaporkan oleh Mahfuzin et al. (2020), sekam 
mengandung 35,68% serat kasar, 33,71% karbohidrat, 
33,64% oksigen, 17,17% abu, 16,98% silika, 9,02 
kadar air, 1,54% hidrogen, 1,33% karbon, dan 1,18% 
lemak. Selain itu, peletakan tanaman padi pada bak 
tanam yang hanya disangga oleh kerangka bambu 
dapat menyisakan permukaan air untuk bersinggungan 
langsung dengan udara guna menyerap oksigen. Virha 
et al. (2020) menyampaikan bahwa oksigen yang 
dibutuhkan oleh tanaman untuk proses respirasi akar 
dapat diserap melalui permukaan air yang 
bersinggungan secara langsung dengan udara. Dalam 
hal ini, media tanam yang kaya akan oksigen dapat 
menunjang penyerapan unsur hara oleh akar tanaman 
secara optimal sehingga fotosintesis dapat 
berlangsung dengan baik untuk menghasilkan 
fotosintat maksimal (Rofiyana et al. 2021). 

Berbeda dengan rerata jumlah gabah total yang 
memperoleh hasil tertinggi dari komposisi sekam:air 
1:6, hasil tertinggi dari rerata jumlah gabah bernas 
justru ditunjukkan pada perlakuan komposisi sekam:air 
1:4, walaupun hasilnya, yaitu 83,52 bulir, berbeda tidak 
nyata dibandingkan dengan sekam:air 1:6, tetapi 
berbeda nyata apabila dibandingkan dengan sekam:air 
1:8 dan air. Perbedaan yang tidak nyata tersebut 
diduga akibat kemunduran mutu maupun penyusutan 
jumlah gabah bernas karena serangan hama walang 

Tabel 3 Bobot gabah per rumpun padi (g) 

 Air Sekam:Air 1:4 Sekam:Air 1:6 Sekam:Air 1:8 

Inpari 46 30,90ab 22,73de 34,07a 23,88cd 
IR 64 3,50f 27,34bc 19,31e 21,85de 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil berbeda merupakan hasil berbeda nyata dari uji lanjut DMRT pada 
taraf 1%. 

 
Tabel 4 Jumlah gabah pada berbagai komposisi media tanam 

Komposisi media 
tanam 

Gabah total (bulir) Gabah bernas (bulir) Gabah hampa (bulir) 

Air 88,30b 51,96b 36,81a 
Sekam:Air 1:4 121,77a 83,52a 38,25a 
Sekam:Air 1:6 124,21a 81,75a 42,46a 
Sekam:Air 1:8 94,69b 61,06b 33,63a 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil berbeda merupakan hasil berbeda nyata dari uji lanjut DMRT pada 
taraf 1%. 
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sangit pada fase pemasakan biji. Walang sangit 
merupakan hama penting tanaman padi yang 
menyebabkan turunnya kualitas maupun kuantitas 
gabah sampai 50% (Buida et al. 2021). Namun, 
serangan hama ini telah dikendalikan sebelum 
mencapai ambang batas ekonomi sehingga tidak 
terjadi kehilangan hasil dalam jumlah besar. 
Sementara itu, komposisi media tanam tanpa-tanah 
yang hanya terdiri atas air saja selalu memberikan hasil 
terendah, diduga karena minimnya ketersediaan 
oksigen dalam media tanam sehingga menghambat 
penyerapan unsur hara oleh akar. Kondisi perakaran 
yang tergenang secara terus-menerus mengakibatkan 
ketersediaan oksigen menjadi terbatas bahkan dapat 
berdampak buruk berupa kerusakan jaringan 
perakaran (Saidi et al. 2020). Selain itu, kelebihan yang 
dimiliki sekam berupa kemampuan mengikat air cukup 
baik dapat membantu nutrisi tersedia secara perlahan 
sehingga kebutuhan nutrisi dapat tercukupi selama 
fase vegetatif hingga fase generatif tanaman padi. 
Pendapat tersebut didukung oleh Damanhuri et al. 
(2022), yakni sekam yang dikombinasikan bersama air 
dapat berperan dalam meningkatkan ketersediaan 
unsur hara dengan cara menyimpan unsur hara hingga 
menjadi lepas-lambat (slow release). 

Rerata jumlah gabah total tertinggi diperoleh dari 
varietas Inpari 46, yaitu 133,07 bulir, berbeda nyata bila 
dibandingkan dengan varietas IR 64 (Tabel 5). Kondisi 
serupa tampak pada rerata jumlah gabah bernas; 
varietas Inpari 46 menunjukkan rerata jumlah gabah 
bernas tertinggi, yaitu 84,88 bulir, berbeda nyata 
dibandingkan dengan varietas IR 64. Varietas diduga 
menyebabkan perbedaan hasil secara nyata melalui 
pengaruh faktor genetik. Berdasarkan deskripsi 
varietas, padi Inpari 46 berpotensi memberikan jumlah 
gabah isi per malai ± 91 butir, potensi hasil ± 9,08 
ton/ha, dan rata-rata hasil ± 6,74 ton/ha (Balitbangtan 
2019). Sementara itu, padi IR 64 berpotensi tahan-

rontok bulir gabah dan rata-rata hasil ± 5,0 ton/ha 
(Balitbangtan 2014). Menurut Ahadiyat & Ardiansyah 
(2020), perbedaan genetik setiap varietas 
mengakibatkan terbentuknya keragaman pada 
karakter pertumbuhan maupun hasil yang ditampakkan 
melalui perbedaan respons morfologi dan fisiologi 
tanaman padi. Seperti dilaporkan oleh Muttaqien & 
Rahmawati (2019), varietas dapat berpengaruh sangat 
nyata pada karakter kuantitatif, seperti jumlah gabah 
per malai, jumlah gabah bernas, bobot-1000 butir, 
produksi per hektar, dan potensi hasil per hektar. Hasil 
serupa ditunjukkan oleh Prasetia et al. (2022), yakni 
variabel jumlah gabah bernas dan gabah hampa per 
rumpun, serta bobot gabah basah dan gabah kering 
per rumpun dipengaruhi oleh varietas. Dalam hal ini, 
faktor genetik berperan mengoptimalkan hasil tanaman 
melalui ke-mampuan alokasi hasil fotosintesis 
sehingga pengisian biji dapat diatur secara tepat 
(Wachid & Mintono 2017). 

Gambar 1 menunjukkan bahwa rerata bobot 1000 
biji padi tertinggi diperoleh dari varietas Inpari 46, 
hasilnya (22,43 g) berbeda nyata apabila dibandingkan 
dengan varietas IR 64 (Gambar 2). Kondisi demikian 
diduga disebabkan oleh pengaruh nyata varietas 
melalui gen yang dimilikinya untuk berperan dalam 
pengisian biji secara optimal dari ketepatan alokasi 
hasil fotosintesis. Ahadiyat & Ardiansyah (2020) 
berpendapat bahwa perbedaan genetik dari setiap 
varietas mengakibatkan terbentuknya keragaman 
pada karakter pertumbuhan maupun hasil, yang 
berpengaruh nyata pada kemampuan tanaman padi 
dalam menghasilkan anakan dan bobot-1000 biji 
(Garba et al. 2013). Hal ini sesuai, karena faktor 
genetik berperan mengoptimalkan hasil tanaman 
melalui kemampuan alokasi hasil fotosintesis sehingga 
pengisian biji dapat diatur secara tepat (Wachid & 
Mintono 2017). Walaupun varietas adalah komponen 
utama untuk meningkatkan hasil produksi, persyaratan 

Tabel 5 Jumlah gabah pada dua varietas padi berbeda yang ditanam menggunakan media tanam tanpa-tanah 

Varietas Gabah total (bulir) Gabah bernas (bulir) Gabah hampa (bulir) 

Inpari 46 133,07a 84,88a 48,20a 
IR 64 81,41b 54,27b 27,38a 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil berbeda merupakan hasil berbeda nyata dari uji lanjut BNT pada taraf 
1%. 

 

    

a b c d 

Gambar 1 Anakan padi varietas Inpari 46 pada media tanam yang berbeda (a) air; (b) sekam:air 1:4; (c) sekam:air 1:6; (d) 
sekam:air 1:8. 
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terkait input tanaman, respons tanaman, proses 
pertumbuhan tanaman, dan kondisi lingkungan tetap 
harus diperhatikan selama musim tanam (Alam et al. 
2012). 

 
 

KESIMPULAN 

 
Secara keseluruhan disimpulkan bahwa sekam:air 

dengan nisbah tepat dapat digunakan sebagai media 
tanam pada budi daya padi tanpa-tanah akibat adanya 
kontribusi sekam melalui kandungan oksigen yang 
cukup tinggi sehingga mampu menjadikan media 
tanam tersebut ideal untuk menunjang pertumbuhan. 
Peng-gunaan media tanam tanpa-tanah dari sekam:air 
yang dikombinasikan dengan irigasi berselang dapat 
pula mengoptimalkan penggunaan air, serta memberi 
kesempatan bagi akar untuk memperoleh oksigen 
secara cukup guna melakukan respirasi. Namun, 
media tanam ideal saja belum mampu menunjang 
pencapaian produksi secara optimal sebab dibutuhkan 
peran varietas unggul berdaya-hasil tinggi yang dapat 
tumbuh dengan baik pada media tanam sekam:air. 
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